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ABSTRACT

The research aims are to analysis and to describe the development of accounting
learning evauation on curriculum 2013 based on lesson study. This research
approach used was research and development. The subject of the research is
accounting vocational school teachers at SurakartaThe method research data
collection used were observation, interview and documentation. This research also
used focus group discussion. Data analysis technique used interactive analysis that
involved: data collection, reduction, display and verification. The research results
showed that The development of Iearning evaluation by Vocational School teachers
at Surakarta is in affective, cognitive, psychomotor was done by using test and non
test in the formed of written test (paper and pencil test) or spoken, job observing,
attitude measurement, assessment of job result, such as. assignment, project and/or
product, portofolio usage, and self assessmet.
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PENDAHULUAN
Kurikulum yang berlaku di Indonesia terus mengalami perbaikan untuk mewujudkan
pendidikan yang baik, salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan pada saat
ini adalah lemahnya proses pembelgjaran. Proses pembelgaran yang ada selama ini
ternyata cenderung membuat siswa sangat terbebani dengan materi dan tugas yang
diberikan oleh guru, sehingga siswa merasa bosan di dalam kelas . Begitu juga dalam
proses pembelgaran akuntansi kurang efektif dikarenakan, metode pembelajaran
monoton, suasana tidak menyenangkan, siswa tidak tertarik dengan apa yang
disampaikan oleh guru. Guru sebagian besar belum memahami standar isi, kurang
mampu dalam mengembangkan silabus dan materi pokok. Guru dalam menggar
masih berorientasi kepada buku, abstrak, dan mash sedikit guru yang
menghubungkan materi gar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru tidak
mengetahui kondisi awal siswa sehingga guru kurang bisa memotivasi siswa untuk
belgar (Sutama, 2011: 28-32). Seharusnya dalam proses pembelgaran guru dapat
memanfaatkan lingkungan sebagai basis pembelgjaran, karena dapat membantu guru
dan siswa dalam mencapai tujuan pembelgaran (Sarjono dan Suyatmini, 2014: 12).
Hakekat dalam pembelgjaran akuntansi bahwa akuntansi merupakan salah
satu ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hampir setiap
orang pernah mengaplikasikan ilmu akuntansi dalam kehidupan sehari-hari, seperti
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bagaimana caranya mengatur uang jgjan agar bisa cukup untuk jangka waktu tertentu
atau bagaimana caranya uang belanja bisa teralokasikan sesuai dengan kebutuhan
belanja yang diharapkan.. Oleh karena itu akuntansi sering disebut sebagai “Bahasa
dunia usaha” karena akuntansi akan menghasilkan informasi yang berguna bagi
pihak-pihak yang menyelenggarakannya dan pihak luar untuk mengambil keputusan.
Pembelgaran akuntansi hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai
dengan situasi (contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa
secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep akuntansi (Suhayati, 2009: 1).
Akuntansi merupakan suatu proses yang meliputi pencatatan, penggolongan,
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan dari suatu organisasi
(AICPA). Pada kenyataanya pembelgjaran akuntansi yang terjadi saat ini, meski
kurikulum yang berlaku di Indonesia terus mengalami perbaikan untuk mewujudkan
pendidikan yang baik, metode yang di paka guru cenderung tetap yakni metode
ceramah. Padahal disisi lain mata pelgaran akuntansi merupakan keterampilan yang
saling berkaitan dengan keterampilan yang lain, serta harus didukung dengan
keterampilan menghitung. Hal ini yang membuat siswa merasa bosan, dan kesulitan
mempelgari akuntansi. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap siswa, karena sikap,
minat, serta motivasi belgar sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Hal ini
juga terjadi pada pembelgaran akuntansi pada siswa SMK di Surakarta jurusan
Akuntansi. Berdasarkan hasil observasi awa yang dilakukan, menunjukkan bahwa
pembelgjaran akuntansi yang selama ini dilakukan lebih cenderung menggunakan
konsep pembelgaran terpusat pada guru sedangkan siswa menerima pembelgaran
secara pasif, sehingga keaktifansiswa dalam pembel ajaran kurang dibangun.
Rendahnya keaktifan siswa terhadap pembelgaran akuntans ini
berdampak pada hasil belgar siswa. Daam menciptakan pembelgaran yang lebih
bervarisi dan dapat meningkatkan peran serta siswa dalam pembelgaran. Dari sini
maka harus dirancang dan dibangun suasana kelas sedemikian rupa, sehingga siswa
mendapat kesempatan untuk berinteraks satu dengan yang lain. Menurut (Lie, 2002:
6) menyatakan bahwa  Strategi yang paling sering dilakukan untuk
mengaktifkan siswa adalah dengan diskus kelas. Namun dalam kenyataannya,
stategi ini tidak efektif karena meskipun guru sudah mendorong siswa untuk aktif
dalam berdiskusi, kebanyakan siswa hanya diam menjadi penonton sementara arena
kelas dikuasai oleh beberapa siswa sgja. Proses pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgara konstruktivistik, siswalah yang harus mendapatkan penekanan.
Merekalah yang harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukan guru atau
orang lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil belgarnya.
Penekanan belgjar siswa secara aktif ini perlu dikembangkan. Kreativitas dan
keaktifan siswa akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan
kognitifnya. Dengan demikian diharapkan akan tercipta suasana yang kondusif dalam
proses pembelgaran. Demikian pula dalam evaluas pembelgaran akuntansi harus
memperhatikan beberapa hal. Untuk merancang sebuah penilaian yang baik,
pengembang RPP (guru) harus memperhatikan hal-hal berikut: (a)Penilaian
diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yaitu KD-KD padaKI-3 dan KI-4.
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(b) Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan
peserta didik setelah mengikuti proses pembelgjaran, dan bukan untuk menentukan
posisi seseorang terhadap kelompoknya.(c) Sistem yang direncanakan adalah sistem
penilaian yang berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih,
kemudian hasiinya dianalisis untuk menentukan KD yang telah dimiliki dan yang
belum, serta untuk mengetahui kesulitan siswa. (d) Hasil penilaian dianaisis untuk
menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut berupa perbaikan proses pembelagjaran
berikutnya, program remedi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya di
bawah ketuntasan, dan program pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi
ketuntasan.(e) Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belgar yang
ditempuh dalam proses pembelgaran. Misalnya, jika pembelgaran menggunakan
pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus diberikan baik pada proses
misalnya teknik wawancara, maupun produk berupa hasil melakukan observasi
lapangan.

METODE

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan penelitian dan pengembangan.
Lokas penelitian Sekolah Menengah Kejuruan di Surakarta. Subyek penelitian guru
Akuntanss SMK di Surakarta. Metode pengumpulan data, wawancara observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang meliputi
pengumpulan data, reduks data, data display dan verifikas. Keabsahan data
menggunakan triangulasi metode dan sumber.

PEMBAHASAN

Evaluasi dalam pembelgjaran akuntansi SMK di  Surakarta meliputi
evaluas afektif, psikomotorik dan kognitif yang ketiganya merupakan hal yang
berkesinambungan antara sikap, keterampilan dan akademik yang harus dimiliki
siswa. Aspek yang dinila dalam evaluasi diantaranya spiritualnya yang
merupakan ketaqwaan pada Tuhan YME, yang akan dinilai pada waktu sholat
bersama yang dilakukan pada saat akan pulang sekolah guru dapat mengamati
sikap siswa terhadap ketagwaan kepada Allah. Untuk evauas dibidang
psikomotorik atau evaluas ketrampilan, guru dapat mengamati dan memberikan
suatu kinerja yang membuat cara berpikir cepat dalam menyel esaikan tugas yang
diberikan guru, proses dalam penilaian ini dapat berupa tugas portofolio dan
dilaksanakan saat materi pembelgjaran akuntansi berlangsung dalam kelas.
Sedangkan penilaian kognitif berupa tes tertulis, lisan, atau penugasan yang
dilaksanakan pada saat ulangan harian, ujian tengah semester, dan akhir semester.
Hasil dari evaluasi, dapat berupa hasil akhir saat ujian akhir semester dalam
bentuk raport, dan siswa dapat mengetahui nilai akuntansi tersebut dan guru
mengetahui kemampuan siswa.

Sebelum guru melakukan evaluas hasil belgar adalah melakukan telaah
terhadap kurikulum. Telaah kurikulum ini dimaksudkan untuk mencermati tipe
hasil belgjar yang termuat di dalam rumusan kompetensi dasar dan indikator.

103



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2017
(SNP 2017),  SSN: 2503-4855

Dengan mengenali tipe hasil belgar tersebut, guru akan memilih dalam
menentukan teknik clan instrumen evaluasi secara tepat. Misalnya, rumusan
kompetensi clan indikatornya memuat tipe hasil belgjar kognitif tingkatan
pemahaman, maka teknik evaluasi yang dapat digunakan adalah tes bentuk
obyektif model pilihan ganda atau dengan tes bentuk uraian. Jika tipe hasil
hasil belajarnya adalah psikomotor, maka teknik evaluas yang cocok adalah
dengan menggunakan tes kinerja dan instrumennya berupa skala penilaian Sukiman
(2012: 40).

Penilaian yang tepat bagi pendidikan memberikan hasil yang sesuai harapan,
karena penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa Hamdani (2011: 301).
Penilaian dalam pendidikan sangatlah penting, karena untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam pembelgjaran akuntansi. Selain penilaian secara afektif,
psikomotorik clan kognitif, penilaian yang dilakukan oleh guru pada siswa
berupa tes secara formatif yang ditujukan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar, yang dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu pokok bahasan
sedangkan tes secara sumatif yang ditujukan untuk keperluan penentuan angka
kemajuan atau hasil belgar siswa

Evaluas pada dasarnya adalah untuk mengetahui hasil akhir dalam suatu
pembelgjaran berlangsung yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap clan
nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir clan bertindak. Hal itu akan
membuat siswa bersemangat dalam belagjar akuntansi untuk mencapal hasil
dengan balk dalam memahami akuntansi. Evaluasi dalam pembelajaran akuntansi
sangat bervariasi sehingga tidak membosankan, seperti halnya evaluas dalam
bentuk penugasan clan bentuk kelompok, itulah yang membuat siswa harus lebih
giat dan memahami akuntansi.

Evaduas pembelgjaran yang terpadu, merupakan penilaian pencapaian
kompetens dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian
digunakan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun lisan,
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek
dan atau produk, penggunaan portofolio dan penilaian diri Trianto (2010: 123).
Dari segi pentahapan, evaluasi baik dilakukan baik pada tahap perencanaan
maupun pada tahap pelaksanaan. Sedangkan dari segi sasaran, evaluas difokuskan
pada proses maupun produk pembel gjaran.

Evauas bertujuan untuk mengetahui daya serap siswa dalam pembelagjaran
akuntans terhadap materi yang diberikan guru dalam bentuk soal-soa untuk
mengetahui kemampuan siswa. Penilaian dengan memberikan soal yang tepat akan
menghasilkan alat ukur yan efektif clan efisien yang mampu memberikan hasil
yang diharapkan sesuai KKM dan meningkatkan kualitas pembelgjaran akuntansi.
Evaluasi pembelgjaran akuntansi juga bervariasi. Evaluasi dilakukan secara
kelompok dan individu, evaluasi kelompok didasarkan nilai kelompok tersebut.
Sedangkan evaluasi individu didasarkan pada hasil individu baik secara lisan
maupun secara tertulis atau penugasan.
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Kurikulum telah tumbuh sebagai faktor penting dalam mempersiapkan siswa
akuntansi untuk masa depan kerja. Dalam kerangka konseptual terbukti untuk
menawarkan beberapa manfaat potensial untuk evaluasi desain kurikulum dan
penelitian masa depan dapat memberikan pengujian yang lebih ketat dari
kerangka kerja pada berbagai tahap pembangunan. Dilihat dari kualitas juga telah
menunjukkan potensi yang di gunakan dalam menentukan relevansi kurikulum
pada tingkat topik pada setiagp minggu dan mungkin merupakan pendekatan yang
peneliti lakukan juga menemukan beberapa kriteria penilaian yang berguna untuk
siswa seperti kriteria penilaian dalam akuntansi Laing (2012:1). Interaksi dari aplikasi
komputer dapat mengembangkan evaluasi siswa tetang penilaian sikap siswa tentang
akuntansi, penilaian akuntansi menggunakan komputer juga sangat efektif yang
sudah diaplikaskan pada tingkat kurikulum. Hal ini dapat dimaknai, bahwa
penilaian dari Laing menonjolkan padatingkat kurikulum pada evaluasi sikap siswa,
sama halnya dengan SMK di Surakarta berpedoman dengan adanya kurikulum
KTSP maupun kurikulum 2013. Walaupun sebagian besar guru akuntanss SMK  di
Surakartamasih mengalami kesulitan dalam penilaian autentik kurikulum 2013.

KESIMPULAN

Evaluasi dalam pembelgaran akuntansi SMK di  Surakarta meliputi evaluasi
afektif, psikomotorik dan kognitif yang ketiganya merupakan hal yang
berkesinambungan antara sikap, keterampilan dan akademik yang harus dimiliki
siswa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk
tertulis (paper and pencil test) maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap,
penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan portofolio,
dan penilaian diri (self asessment).
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